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LAMPIRAN 



 

 

 

FOSIL 



Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

: Foraminifera 

: Globhotalamea 

: Rotaliida 

: Nummulitidae 

: Cycloclypeus 

: Cycloclypeus  

Assilina sp. 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Rotaliata 

: Rotaliida 

: Amphistiginidae 

: Amphistegina 

: Amphistegina sp., 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Loftusiida 

: Coskinolinidae 

: Coskinolina 

: Coskinolina sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Lepidocyclinidae 

: Eulipidina 

: Eulepidina sp 

 

DESKRIPSI FOSIL 

LITOLOGI BATUGAMPING 

ST 4 



 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Nummulitidae 

: Nummulites 

: Nummulites atacicus 

Leymerie 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Nummulitidae 

: Heterostegina 

: Heterostegina 

(Vlerkina) borneensis 

(Van der Vlerk,1929) 
 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Discocyclinidae 

: Discigypsina 

: Discogypsina discus 

(Goes). 

 

Spesies 

 

: Codiacean algae  



Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Lepidocyclinidae 

: Lepidocyclina 

:Lepidocyclina sp. 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Nummulitidae 

: Nummulites 

: Nummulites sp. 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Nummulitidae 

: Heterostegina 

: Heterostegina  

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Discocylinidae 

: Discocylina 

: Discocyclina sp. 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Linderinidae 

: Linderina 

: Linderina floridensis (Cole) 

 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Pranorbulinidae 

: Pranorbulinella 

: Planorbulinella sp. 

 

 

   

DESKRIPSI FOSIL 

LITOLOGI BATUGAMPING 

ST 36 



 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Tubothalamea 

: Miliolida 

: Alveolinidae 

: Glomalveolina 

: Glomalveolina sp. 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Discocylinidae 

: Discocyclina 

: Discocyclina dispansa 

(Sowerby,1940) 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Rotaliidae 

: Dictyoconoides 

: Dictyoconoides cooki (Carter) 

 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Loftusiida 

: Coskinolinidae 

: Coleiconus 

: Coleiconus christianaensis 

Robinson 

 

 

Spesies 

 

:  Codiacean algae  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Discocyclinidae 

: Discocyclina 

: Discocyclina sp. 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Tubothalamea 

: Miliolida 

: Austrotrilinidae 

: Austrotrilina 

: Austrotrillina paucialveolata 

Grimsdale. 

 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Nummulitidae 

: Nummulites 

: Nummulites sp. 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 
Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 
: Lepidocyclinidae 

: Eulipidina 

: Eulepidina sp. 

 

DESKRIPSI FOSIL 

LITOLOGI BATUGAMPING 

ST 59 



Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Elphidiinae 

: Elphidium 

: Elphidium craticulatus (Fichtel 

and Moll) 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Eponididae 

: Eponides 

: Eponides repandus (Fichtel and 

Moll)., 

 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Textulariida 

: Nodosinellidae 

: Nodosinella 

: Nodosinella digitata Brady 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Elphidiidae 

: Elphidium 

:  Elphidium carcadence 

 

DESKRIPSI FOSIL 

LITOLOGI TUFA 



Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Nodosariata 

: Nodosariida 

: Nodosariidae 

: Lingulina 

:  Lingulina carinata d’Orbigny 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

: Foraminifera 

: Nodosariata 

: Polymorphinida 

: Ellipsoidnidae 

: Ellipsoglandulina 

:  Ellipsoglandulina labiata  

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Globigerimodae 

: Sphaeroidinella 

: Sphaeroidinella subdehiscens 

BLOW 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rolatiida 

: Globogerinidae 

: Orbulina 

: Orbulina bilobata (D'ORBIGNY),  

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Globigerinidae 

: Globigerina 

: Globigerina seminulina 

SCHWAGER 

 



 

 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Globorotaliidae 

: Globorotalia 

: Globorotalia acostaensis BLOW 

 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Globorotaliidae 

: Globorotalia 

: Globorotalia obesa BOLLI 

 
Filum 

Kelas 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesies 

 

: Foraminifera 

: Globothalamea 

: Rotaliida 

: Globigerinidae 

: Globigerinoides 

: Globigerinoides immaturus 

LEROY 

 



 

 

 

PETROGRAFI 



No sayatan / No conto   : ST 34 

Satuan : Basal  

Nama Batuan :  Basalt (IUGS, 1978) 

 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4 x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi biru keunguan dan hitam (Orde I). Tekstur kristalinitas 

hipokristalin dan granularitas porfiritik, Fabrik inequigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 1.375 mm, komposisi piroksin (25%), plagioklas (30%), Klorit (7%), opaq (5%) dan massa 

dasar (33%). Tekstur khusus mineral berupa Trachytic yaitu menampakkan mineral plagioklas yang 

menunjukan orientasi aliran. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin  25 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning 

kecoklatan dan biru keunguan  (orde II), relief sedang, intensitas 

sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.125  - 1.375  mm ,sudut 

pemadaman 40°, jenis pemadaman miring. 

• Plagioklas  30 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih 

(Orde I), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, bentuk minera subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.175 

– 0.75 mm, sudut gelapan 42° jenis plagioklas Bitownite. 

• Klorit 7 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi hijau kehitaman, 

relief rendah, intensitas cahaya sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.125 

– 0.85 jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 20°. 

• Opaq  5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan 

ukuran mineral 0.05 – 0.1 mm. 

• Massa Dasar 33 Warna absorbsi coklat dan warna interferensi hitam. 

 

Chl 

Px 
Pl Opq 

Msd 

Opq 

Msd 

Pl Chl 

Px 



No sayatan / No conto      : ST 43 

Satuan : Basal  

Nama Batuan :  Basalt (IUGS, 1978) 
 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis   : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan hitam (Orde I). Tekstur kristalinitas 

hipokristalin dan granularitas porfiritik, Fabrik inequigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 1 mm, komposisi piroksin (20%), plagioklas (33%), Klorit (7%), opaq (5%) dan massa dasar 

(35%). Tekstur khusus mineral berupa Trachytic yaitu menampakkan mineral plagioklas yang menunjukan 

orientasi aliran 

Deskripsi Material  

Komposisi Material Jumlah 

(%) 

Keterangan Optik Material 

• Piroksin  20 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning 

kecoklatan  (orde I), relief sedang, intensitas sedang, belahan satu 

arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.125  - 0.5  mm ,sudut gelapan 27°, jenis gelapan miring. 

• Plagioklas  33 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih 

(Orde I), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, bentuk minera subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.3 – 1  

mm, kembaran calsbad sudut gelapan 44° jenis plagioklas Bitownite. 

• Klorit 7 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi hijau kehitaman, 

relief rendah, intensitas cahaya sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.125 

– 0.85 jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 24°. 

• Opaq  5 Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan 

ukuran mineral 0.05 – 0.2 mm. 

• Massa Dasar  35 Warna absorbsi coklat dan warna interferensi hitam. 

 

  

Chl 
Px 

Pl 
Opq 

Msd Opq 

Msd 

Pl 

Chl 

Px 



No sayatan / No conto      : ST 56 

Satuan : Basal  

Nama Batuan :  Basalt (IUGS, 1978) 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi biru keunguan dan hitam (Orde I). Tekstur kristalinitas 

hipokristalin dan granularitas porfiritik, Fabrik inequigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 0.925 mm, komposisi mineral plagioklas, piroksin, epidote, opaq dan massa dasar. Tekstur 

khusus mineral berupa Trachytic yaitu menampakkan mineral plagioklas yang menunjukan orientasi aliran. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin  20 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning 

kecoklatan dan biru keunguan  (orde II), relief sedang, intensitas 

sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.125  - 0.6  mm ,sudut gelapan 

35°, jenis gelapan miring. 

• Plagioklas  45 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hotam dan putih 

(Orde I), relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, bentuk minera subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.3 – 

0.925 mm, kembaran calsbad sudut gelapan 42° jenis plagioklas 

Bitownite. 

• Klorit 15 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman 

(Orde I), relief rendah – sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.05 – 0.375 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

28°, 

• Opaq  5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan 

ukuran mineral 0.05 – 0.2 mm. 

• Massa Dasar 15 Warna absorbsi coklat dan warna interferensi hitam. 

 

Chl 

Px 

Pl 
Opq 

Msd 

Chl 

Px 

Pl 

Opq 

Msd 



No sayatan / No conto      : ST 1 

Satuan : Tufa  

Nama Batuan :  Glass Tuff (Pettijohn, 1975) 

 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi merah kecoklatan dan putih hingga hitam. Bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0.37 mm. Komposisi material Biotit (10%), Kuarsa (15%), Glass 

Vulkanik (70%) dan Opaq (5%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Biotit (2H) 10 

Warna merah kecoklatan, warna interferensi merah kecoklatan. relief 

sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral – anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak 

ada. ukuran mineral 0.1  - 0.15  mm , sudut gelapan 27° jenis gelapan 

miring.  

• Kuarsa (3E) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih dan hitam 

(Orde I), relief sedang, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, bentuk minera subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.075 

– 0.37 mm, jenis gelapan bergelombang. 

• Glass Vulkanik 

(2D) 

70 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, bentuk amorf. 

• Opaq  (3A) 5 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitsm, relief sedang, 

intensitas cahaya rendah, bentuk anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0. 

125. 

 

Qz 

Bt 
Gv Bt 

Qz 
Gv 



No sayatan / No conto      : ST 15 

Satuan : Tufa  

Nama Batuan :  Glass Tuff (Pettijohn, 1975) 

 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi merah kecoklatan dan putih hingga hitam. Bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0.37 mm. Komposisi material Biotit (10%), Kuarsa (15%), Piroksin 

(5%), dan Glass Vulkanik (70%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Biotit (2D) 10 

Warna kuning kecoklatan, warna interferensi merah kecoklatan. 

Relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral – anhedral, belahan satu arah, pecahan tidak 

ada. Ukuran mineral 0.12  - 0.25  mm , sudut gelapan 32° jenis gelapan 

miring.  

• Pirioksin (1A) 5 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi jingga kecoklatan 

dan abu-abu , relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, 

pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.125  - 0.6  mm , Ukuran mineral 0.12  - 0.25  mm , sudut 

gelapan 32° jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (3G) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih dan hitam 

(Orde I), relief sedang, intensitas sendah, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, bentuk minera subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.175 

– 0.37  mm, jenis gelapan bergelombang. 

• Glass Vulkanik 

(2D) 

70 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, 

bentuk amorf. 

Qz 

Bt 

Gv
Bt Qz 

 Gv 

Px Px 



No sayatan / No conto      : ST 13 

Satuan : Tufa  

Nama Batuan :  Crystal Tuff (Pettijohn, 1975) 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman dan putih kecoklatan. Bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0.37 mm. Komposisi material Sanidin (10%), Kuarsa (15%), Kalsit 

(20%), Glass Vulkanik (45%) dan Opaq (5%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Sanidin (2G) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabuan. 

Relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral – anhedral, kembaran calsbad belahan satu 

arah, pecahan tidak ada. ukuran mineral 0.325 – 0.5 mm , sudut 

gelapan 32° jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (3H) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih dan hitam 

(Orde I), relief rendah, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.175 

– 0.25 mm, jenis gelapan bergelombang. 

• Kalsit (3B) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kemerahan 

dan biru keunguan, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.035 – 0.125 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

28°. 

• Glass Vulkanik 

(5G) 

45 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, bentuk amorf. 

• Opaq  (4D) 10 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, relief sedang, 

intensitas cahaya rendah, bentuk anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0. 

125. 

Gv 

Opq 

Opq 
Gv 



No sayatan : ST 4 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : packstone Dunham (1962) 

 

 
                                            X- Nikol                                                                               //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                 Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi Putih kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman, Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain grain dan mud, Kemas terbuka. Adapun grain yang dijumpai berupa fosil 

foraminifera dan algae, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami 

pelarutan. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
65 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interfrensi putih  

hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.3 mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari skeletal grain dan kalsit 

   

• Mud 35 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

Mud 

Gr 



No sayatan : ST 8 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan  : Wackstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi Putih kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman, Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain grain dan mud,  Kemas terbuka, mud supported. Adapun grain yang dijumpai 

berupa fosil foraminifera. mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami 

pelarutan. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
30 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interfrensi putih 

hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.12 mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera  dan kalsit 

  

• Mud 70 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 19 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan   : Wackstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi Putih kehitaman, warna interferensi putih hingga coklat kehitaman, Tekstur batuan adalah 

klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka , mud supported. Adapun grain 

yang dijumpai berupa fosil foraminifera. mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang 

telah mengalami pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
45 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.035 mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera 

   

• Mud 55 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 26 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : packstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga coklat kehitaman, Tekstur batuan adalah 

klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, grain supported. Adapun grain 

yang dijumpai berupa fosil foraminifera, algae, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil 

yang telah mengalami pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
80 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.26  mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera 

• Mud 20 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 36 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : Grainstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kehitaman, warna interferensi putih hingga coklat kehitaman, Tekstur batuan adalah 

klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, grain supported. Adapun grain 

yang dijumpai berupa fosil foraminifera, algae , mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil 

yang telah mengalami pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
92 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 1.25  mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera 

• Mud 8 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 44 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : Grainstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kehitaman, warna interferensi putih hingga coklat kehitaman, Tekstur batuan adalah 

klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, grain supported. Adapun grain 

yang dijumpai berupa fosil foraminifera, algae, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil 

yang telah mengalami pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
90 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 1.55  mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera 

• Mud 10 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 59 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : Wackstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kehitaman, warna interferensi abu-abu  kehitaman, Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, Mud supported. Adapun grain yang dijumpai 

berupa fosil foraminifera, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami 

pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
15 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.3 mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera 

• Mud 85 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 60 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : Wackstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kehitaman, warna interferensi abu-abu  kehitaman, Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, Mud supported. Adapun grain yang dijumpai 

berupa fosil foraminifera, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami 

pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
30 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.35 mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera 

• Mud 70 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 



No sayatan : ST 61 

Satuan : Satuan Batugamping  

Nama Batuan : Wackstone Dunham (1962) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat  kehitaman, Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, Mud supported. Adapun grain yang dijumpai 

berupa fosil foraminifera, mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami 

pelarutsn. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Grain 
25 

Warna absorbsi warna putih hingga coklat, warna interferensi putih 

hingga  hitam dan coklat, ukuran >0.02 – 0.25 mm, sebagian sudah 

terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari  foraminifera 

• Mud 75 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 

 



No sayatan : ST 23 

Satuan : Satuan Batugamping 

Litologi ; Batupasir  

Nama Batuan : Lithic Arenite,  Pettijohn (1987) 

 

 
X- Nikol                                                                                 //– Nikol 

Lensa Okuler : 5                                  Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Berlapis 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi biru kehitaman dan abu-abu kecoklatan,  Tekstur batuan 

adalah klastik dengan komponen material rock freagme (70%) , kalsit (20%), dan orthoklas (10%).  

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Rock Fragmen 
70 

Warna absorbsi colourless, warna interferensi abu-abu gelap hingga 

hitam, bentuk subrounded – rounded, ukuran 0.01 – 0.045 mm. 

• Orthoklas 10 

Warna absorbsi Colourless, warna interferensi abu-abu hingga hitam 

(Orde I), relief rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk 

mineral subhedral – anhedral,ukuran mineral 0.02 – 0.03 mm, jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 28°. 

• Kalsit 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kemerahan 

dan biru keunguan, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.035 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

32°. 

 



No sayatan : ST 20 

Satuan : Satuan Batugamping 

Litologi : Batulempung  

Nama Batuan :  Mudrock (Pettijohn, 1987) 

 

 

X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

         Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman dan putih kecoklatan. Bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.08 mm. Komposisi material Kuarsa (10%), Kalsit 

(7%), Mud (80%) dan Opaq (3%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Kalsit  10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kemerahan 

dan biru keunguan, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.02 – 0.08 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

33°. 

• Biotit  7 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang, 

intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral  

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 0.08 mm, jenis gelapan 

miring dengan sudut gelapan 30° 

• Mud  
80 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk 

amorf. 

• Opaq   3 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, relief sedang, 

intensitas cahaya rendah, bentuk anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0. 

07 mm. 

 

 



No sayatan : ST 35 

Satuan : Satuan Batugamping 

Litologi : Batulempung   

Nama Batuan :  Mudrock (Pettijohn, 1987) 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Mikroskopis           : 

         Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman dan putih kecoklatan. Bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.05 mm. Komposisi material Kalsit (10%) dan Mud 

(90%)  

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Kalsit  10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kemerahan 

dan biru keunguan, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.02 – 0.05 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

30°. 

• Mud  
90 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk 

amorf. 

 

  



No sayatan : ST 24 

Satuan : Satuan Batugamping 

Litologi : Batulempung   

Nama Batuan :  Mudrock (Pettijohn, 1987) 

 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman dan putih kecoklatan. Bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0.175 mm. Komposisi material Kuarsa (10%), Kalsit (7%), Mud 

(70%) dan Opaq (3%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Kuarsa 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih dan hitam 

(Orde I), relief rendah, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 

– 0.175 mm, jenis gelapan bergelombang. 

• Kalsit  7 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kemerahan 

dan biru keunguan, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.035 – 0.125 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 33°. 

• Mud  
70 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk 

amorf. 

• Opaq   3 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, relief sedang, 

intensitas cahaya rendah, bentuk anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0. 

125. 

 

  



No sayatan : ST 58 

Satuan : Satuan Batugamping 

Litologi : Batulempung   

Nama Batuan :  Mudrock (Pettijohn, 1987) 

 

 
X – Nikol                                                                            //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 4x                                Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman dan putih kecoklatan. Bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 – 0.175 mm. Komposisi material Kalsit (35%) dan Mud (65%)  

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Kalsit  35 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih kemerahan 

dan biru keunguan, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.035 – 0.250 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 30°. 

• Mud  
65 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk 

amorf. 

 



 

 

 

DIAGENESIS 



No Sampel     : ST 4 

Nama Batuan : Packstone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Equant 

Semen, dan 

blocky 

cement 

Sementasi      

     

 

2 Micritic 

envelopes 

Mikritisasi      

     
 

     

 



3 Aggrading 

Neomorphism  
Rekristalisasi 

      
 

      

 

4 Vuggy 

Porosity 

Pelarutan 

      



5 Bladed 

Semen  

Sementasi 

       

                

      

 

      



6 Brittle 

fracture of 

grains 

Kompaksi, 

pelarutan 

     

 

7 Intracrystal 

Porosity 
Pelarutan 

 

     
 



No Sampel     : ST 8 

Nama Batuan : Wekstone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Channel 

Porosity 

Pelarutan 

       
 

       

 

2 Equant 

Semen, dan 

blocky 

cement 

Sementasi 

       



       

 

3 Micritic 

envelopes 

Mikritisasi 

       

 

       



4 Fracture 

Porosity 

Pelarutan 

       
5 Intraparticle 

Porosity 
Pelarutan 

       

 

6 Radialxial 
fibrous 

Arogonit, 

dan blocky 

cement 

Sementasi 

        
 

 



No Sampel     : ST 19 

Nama Batuan : Wackestone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Equant 

Cement dan 

Blocky 

cement 

Sementasi 

      

 

      

 

2 Intracristal 

Porosity 

Pelarutan 

      



3 Fracture 

Porosity 
Pelarutan 

      

 

4 Channel 

Porosity 

Pelarutan 

      

 

5 Disslution 

Seams 

Kompaksi 

      

 



6 Aggrading 

Neomorphism 
Neomorfisme 

       

 

      

 

7 Vuggy 

Porosity 

Pelarutan 

      

 

 



No Sampel     : ST 26 

Nama Batuan : Packstone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Vuggy 

Porosity 

Pelarutan 

     
 

2 Equant 

Semen 

Sementasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Sutured 

contacts 

between 

grains 

Kompaksi 

      



4 Channel 

Porosity 
Pelarutan 

      
 

5 Aggrading 

Neomorphism 
Rekristalisasi 

       
6 Micritic 

envelopes 

Mikritisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

      
 

 



No Sampel     : ST 36 

Nama Batuan : Grainstone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Micritic 

Envelopes 

Mikritisasi 

      

 

      

 

2 Sutured 

contacts 

between 

grains 

Kompaksi 

      

 



      

 

3 Aggrading 

Neomorphism, 

Equant 

cement 

Rekristalisasi 

      
4 Vuggy 

porosity 

Pelarutan 

      

 



5 Stylolite ,  Kompaksi dan 

Pelarutan 

      

 

 



No Sampel     : ST 44 

Nama Batuan : Grainstone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Mikritic 

envelopes 

Mikritisasi 

Mikroba 

      

 

2 Intraparticle 
Porosity 

Pelarutan 

      

 

3 Equant 

Semen 

Sementasi 

      



      
4 Aggrading 

Neomorphism 
Rekristalisasi 

      

 

      



5 Moldic 

Porosity 
Pelarutan 

      

 

      

 

6 Sutured 
cantacts 

between 

grains 

Kompaksi 

      



      

 

7 Vuggy 

Porosity 

Pelarutan 

      

 

8 Channel 

Porosity 

Pelarutan 

      
 



No Sampel     : ST 59 

Nama Batuan : Wackestone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Equant 

Semen 

 

Sementasi 

      
 

      
 

      



2 Moldic 

Porosity 

Pelarutan 

      

 

3 Micritic 

Envelopes 

Mikritasi 

      
 

     
 



4 Intraparcticle 

Porosity 

pelarutan 

     

 

5 Vuggy 

porosity 

pelarutan 

     

 



No Sampel     : ST 60 

Nama Batuan : Wackestone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Equant 

Semen 

 

Sementasi 

     

 

     

 

2 Channel 

Porosity 

pelarutan 

     



3 Aggrading 

Neomorphism 
Rekristalisasi 

     

 

     

 

4 Equant 

Semen and 

Micritic 

envelopes 

Sementasi and 

Mikritisasi 

Mikroba 

     



5 Moldic 

Porosity 

pelarutan 

     

 

6 Mechanical 

Fracture Of 

Grains 

Kompaksi 

      
 



No Sampel     : ST 61 

Nama Batuan : Wackestone 

Produk Diagenesis 

NO NAMA 

PRODUK 

JENIS 

DIAGENESIS 

FOTO SAYATAN 

1 Fracture 

Porosity 

Pelarutan 

       

 

2 Channel 

Porosity 

pelarutan 

       

 

3 Micritic 

Envelopes 

Mikritasi 

       
 



           

 

4 

 

Equant 

Sement 

sementasi 

           

 

5 Intraparticle 

Porosity 

pelarutan 

           
 

 



6 Fibrous 

Sement 

Sementasi 

        
 







Satuan Geomorfologi Pedataran Denudasional Satuan Geomorfologi Perbukitan Denudasional

PENAMPANG GEOMORFOLOGI A-B
H : V = 1 : 1

A

B

SALO KAPELE SALO KAPELE 

SUNGAI

A

B



Kedudukan batuan

Sesar Geser Sinistral Dekko
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:

:

:

:

:

:

:
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DAERAH TELLANG,

σ

σ3

σ1

σ3

1

Tahap 2

σ

σ3

σ1

σ3

EXTENSION FAULT

EXTENSION FAULT

THRUST FAULT

THRUST FAULT

P

P

R1
R1

R2

R2

FOLD

1 σ

σ3

σ1

σ3

1 σ

σ3

σ1

σ3

1

Mekanisme Pembentukan Struktur Geologi Daerah Penelitian

Teori “Strain Elipsode” menurut Reidel dalam McClay, 1987 Tahap 1 Tahap 2 
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40

A

B

SALO KAPELE SALO KAPELE 

SUNGAI

PENAMPANG GEOLOGI A-B
H : V = 1 : 1

A

B
SESAR GESER SINISTRAL DEKKO

Nonconformity

MIOSEN AKHIR -
PLIOSEN AWAL

EOSEN TENGAH -
OLIGOSEN AKHIR

MIOSEN AWAL
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Satuan Geomorfologi Pedataran Denudasional Satuan Geomorfologi Perbukitan Denudasional

PENAMPANG GEOMORFOLOGI A-B
H : V = 1 : 1

A

B

SALO KAPELE SALO KAPELE 

SUNGAI

A

B

40

SALO KAPELE SALO KAPELE 

SUNGAI

PENAMPANG GEOLOGI A-B
H : V = 1 : 1

A

B

A

B

SESAR GESER SINISTRAL DEKKO



STASIUN PRODUK
PROSES 

DIAGENESIS LINGKUNGAN DIAGENESIS
Shallow 
Marine

Marine 
Phreati

c
Burial

Meteoric 
Phreatic

Meteoric 
vadose

Equant cement Sementasi Mateoric vadose
Blocky Cement Sementasi

Micritic envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Mateoric phreatic

Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Fibrous cement Sementasi Marine Phreatic
Bladed cement Sementasi Marine Phreatic

Brittle fracture of grains Kompaksi Burial
Intracrystal Porosity Pelarutan Mateoric phreatic

Channel Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Equant cement Sementasi Mateoric vadose

Micritic envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Blocky Cement Sementasi Mateoric phreatic

Fracture Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Intraparticle Porosity Pelarutan -

Radialxial fibrous Calcite Sementasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Mateoric vadose
Blocky Cement Sementasi Mateoric phreatic

Intercristal Porosity Pelarutan Mateoric phreatic
Fracture Porosity Pelarutan Burial
Channel Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Disslution Seams Kompaksi Burial
Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric vadose

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Mateoric phreatic
Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Equant Cement Sementasi Mateoric vadose
Blocky Cement Sementasi Mateoric phreatic

Sutured contacts between 
grains

Kompaksi Burial

Channel Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Interparticle Porosity Pelarutan -

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Mateoric phreatic
Micritic envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic

Sutured contacts between 
grains

Kompaksi Burial

Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Channel Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Equant cement Sementasi Mateoric vadose

Stylolite Kompaksi Burial
Micritic envelopes Mikritisasi Marine Phreatic

Intraparticle Porosity Pelarutan -
Equant cement Sementasi Mateoric vadose

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Mateoric phreatic
Sutured contacts between 

grains
Kompaksi Burial

Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Channel Porosity Pelarutan Mateoric vadose
Equant cement Sementasi Mateoric vadose

interparticle Porosity pelarutan -
Moldic Porosity Pelarutan Mateoric phreatic

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric vadose

intraparcticle Porosity pelarutan -
Equant cement Sementasi Mateoric vadose

interparticle porosity Pelarutan -
Channel porosity pelarutan Mateoric vadose

Micritic envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Mateoric phreatic
Mechanical Fracture Of 

Grains
Kompaksi Burial

Moldic porosity pelarutan Mateoric phreatic
Fracture porosity Pelarutan Mateoric vadose
Channel porosity pelarutan Mateoric vadose

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant cement Sementasi Mateoric vadose

Intraparticle porosity pelarutan -
Fibrous cement Sementasi Marine Phreatic

KOMPONEN PENYUSUN BATUAN KARBONAT DAERAH PENELITIAN

ST 8

ST 36

ST 61

ST 4

ST 19

ST 26

ST 44

ST 59

ST 60


